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Abstract

This study aims to determine the continuity of the process 2‘
moral education in the family environment of Islamic Bata

Toba with ethnographic a]zﬁmmy&. The formation of Islamic
Batak Toba family in Toba Samosir includes several things,
among others are: a. Matchmaking, b. 1 iving environment, work
environment, or environmental education, ¢, Isiﬂmff as a Mushm
and still maintain their identity as Mushms. As Jor the
sustainability of moral education in the Islamic Batak Toba family,
among others are: a. Combining the experience of parents in the
Isiamic religions and Batak Toba cultural values” which Jurther
implemented within thetr children for the sake of the social
environment needs, b. In addition, the sustainabi 1ty of moral
education in the Islamic Batak Toba family also takes an
advantage of the Batak Toba cultural traditions and not against
Lslamic teachings such as wages. Form and presentation o

wages were integrated with the use of religious symbols of Islam.

Term Kunci : Pendidikan Akhlak, Keluarga, Batak Toba, Islam,
Orang Tua, Anak.

Pendahuluan

Salah satu penyebab pendidikan akhlak mengalami gejala
kemerosotan dikarenakan hampir sebahagian besar kaum muslimin
menganggap bahwa akhlak merupakan atutan-aturan notmatif
dan berlaku dalam suatu masyarakat tertentu yang terbatas oleh
tuang dan waktu. Di sisi lain juga akhlak merupakan seperangkat
tata nilai keagamaan yang harus direalisasikan dalam kehidupan
sehari-hari, tanpa perlu mempertanyakan dan mengunyah secara
kritis terlebih dahulu. (Abdulla, 2004: 147). Seharusnya pendidikan
akhlak itu merupakan corak pendidikan akhlak individu atau
sosial yang dapat menanggulangi godaaan untuk tidak melakukan
tindakan yang dilarang oleh konsep ajatan agama yakni Islam.
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Yogyakatta, Pustaka Pelajar: 2015. ) : Fifi Hasmawati!
Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia: Dati Nalar Paitmpatoris
Hingga Emansipatoris, dalam Iskam Nusantara: Dari Ushul Abstralesi
Figh Hingga Paham Kebangsaan, Ed. Akhad Sahal, dkk, Cet.
111, Bandung, Mizan, 2016. _ | Permasaiaban dalam penelitian ini, apakabh ada implikasi
Matguetite G. Lodico, Dean T. Spaulding, Katherine H. V.oegtlc, komunikasi islami pada lkembaga sistim pendidikan isiam di
Methods in Bdycational Research From Theory to Practice, San Kota Medan (study kasus Madarasah Aliyab Negers). Tujuan
Fransisco: Jossey Bass, 2000. . penelitian ini menjelaskan adanya implikasi Komunikasi Isiami
Mukti Amini, “Pengasuhan Ayah Ibu yang Patut, Kunct Sukses pada lembaga pendidikan islam di Kota Medan. Metode
Mengembangkan Akhlak Anak”, dalam Assmantoro penelitian yang digunakan adalah explanatory survey method,
(Penny.), Ténjanan Berbagai Aspek Character Building, Tiara dengan pendekatan kunantitatif. Populasi dalam penelitian ini
Wacana: Yogyakarta, 2008. adalah selurub siswa dan wali murid pada Madrasah Aliyah

Negeri di kota Medan. Penarikan sampel penelitian  ini
menggunakan leknik teknik purposive sampling dan Cluster
Random ~ Sample,untuk  menghitung  ukuran  sampel  dari
populasi peneliti memakai cara, cross sectional. Pengumpulan
data penelitian menggunakan angket yang dikumpullan dari
responden dengan ukuran sampel sebanyak 384 responden.
Analisis data menggunakan analisi deskripsi meliputi analisis
distribusi  freRwensi dan  Recenderungan. Hasil  penelitian
terungkap babwa: “adanya komunikasi islami pada lembaga
pendidikan islam di  Kota Medan. Konsep barn  yang
dikemukakan dari hasil penelitian  ini, lerangkap babwa
“implikeasi komunikasi islami sangat berpengarub terhadap
lembaga pendidikan islam sindy kasus pada Madrsah Aljyah
Negeri di kota Medan”.

Term kunci: Komunikasi Islami, Madrasah, Implikasi.
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ndahuluan

v Berbagai dimensi dati komunikasi dapat d.ii_nanfaatkan
oleh pemerintah dan swasta dalam ranglka menyampalkan pesan-
pesan pembangunan dan pelayanan, guna kepentingan umum
masyarakat. Komunikasi menggunakan bahasa yang sederhana
lebih mudah untuk dipahami, dapat dikatakan bahwa\' bahasa
metupakan alat untuk menyampaikan pesan. Sebagai sarana
tetjadinya dialog antara dua belah pihak dal'iam.mengungkapkan
isi apa yang dipikitkan, dirasakan, dan. dnngml.:an atau yang
lainnya. Menurut Jujun S Sutiasumantti, manusia tidak dapat
menyusun cata berpikitnya secara sistimatis tanpa bahasa.
Dengan bahasa juga manusia mengembangl.:an kebudayaannya.
Manusia juga tidak akan lepas dari kcterka.lt_an dengan bahasa
dalam mengungkapkan simbol-simbol yang Idﬂlhatnyaz.

Umumnya komunikasi merupakan tmgkz‘lh laku seseorang
baik verbal maupun nonverbal yang ditanggapi oleh orang lam
Secara khusus komunikasi dapat diartikan pesan yang dikirim
seseorang kepada satu atau lebih penetima dengan maksud s'ada'r
untuk mempengatuhi tingkah laku si penetima. Dalam organisasi,
komunikasi adalah pembetian pesan, ide ataupun s1kap_ yang
terstruktur, seperti, pemetintah, industti, bisnis dan pend1d1.kan:
Komunikasi didalam lembaga pendidikan Islam adalah kornulm.kam
yang terjadi dilembaga pendidikan Islam selama proses pend{ld'lkan
betlangsung, terutama membantu dan mengupayakan pendidikan
Islam. .

Pada dasarnya, hal yang sangat penting dallam mengem-
bangkan model komunikasi yang berkualitas, yaitu mengemas
sistim pengelolaan informasi dan me‘mbentuk 1n_forma51 yang
dibutuhkan publik secara jelas dan pasti serta Fnenank. Karc':na ini
akan mampu membetikan kepuasan informasi _kc-?p.ada publik dan.
dengan informasi yang berkualitas maka krefhbﬂ.ltas ler.nbaga di
mata publik lebih baik Aktifitas kor?lu-mkgm publik, _ Pada
dasarnya berkaitan dengan tindakan sosialisasi dan pendidikan

2 Jujun S Suriasumants, Filiafat Limu, Sebuabh Pengantar, (jal‘iatta:Pustaka Sinar
Harapan, 1993) h171, dalam Amroeni Drajat, Komunikasi  Islamc>Tantangan
Modernitas, ( Bandung :Cita Pustaka Media Perintis, 2008), b, 71.

Edisi 16, Juli 2016

Jurnal Penelitian: Medan Agama 263

terhadap publik, yang betlaku untuk di dalam dan diluat publik
(intetnal dan eksternal). Katena jika di antara publik internal tidak
ada relasi yang harmonis, maka dampaknya buruk bagi citra
organisasi. Kondisi demikian- akhirnya justru menjadi pesan
negatif dan melahirkan citra negatif organisasi dimata publik?.

Melayani atau juga dilayani adalah merupakan salah satu
bentuk proses interaksi dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini
dapat terlihat dalam segala macam bentuk layanan publik atau
instansi seperti di pemetintahan, swasta, universitas, sekolah,
hotel, tumah sakit dan lain-lain. Komunikasi adalah hal yang
paling lumrah dilakukan ketika orang memberikan layanan. Nilai
baik tidaknya sebuah layanan seting kali dilihat dari bagaimana
cara petugas pembeti layanan dalam betkomunikasi dengan
pelanggan. Untuk keterampilan komunikasi ini haruslah dimiliki
dan dikuasai dengan baik oleh setiap petugas pemberi layanan.

Steets* menyatakan bahwa kinerja pelayanan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, dan salah satu faktor yang dapat mem-
pengaruhi tercapainya tujuan atau efektivitas organisasi, adalah
faktor komunikasi. Berkomunikasi adalah sebuah cara yang
dilakukan manusia untuk mengungkapkan ide, mengekspresikan
petasaan dan mencitrakan diri. Cata seseorang berkomunikasi
akan menjelaskan tentang bagaimana dia mempersepsi dirinya
dan orang lain. Dalam pelaksanaan pelayanan publik, keterampilan
berkomunikasi menjadi salah satu aspek penting yang akan
mempengaruhi bagaimana efektifitas pelayanan publik yang
diberikan serta akan menentukan dan bagaimana mencitrakan
masyarakat organisasi sebagai pemberi pelanggan layanan.

Dalam sistim komunikasi yvang dipakai dalam suatu
masyarakat biasanya tercermin dari budaya dalam masyarakat itu
senditi, norma dan ptilaku komunikasi dipengaruhi oleh budaya
yang ada. Masyarakat kota Medan, betjumlah 2.117.224 jiwa,

*http://komunikasi.public.go.id/21/2/2008 /index.phproption=com_conten
ts&etast=viewddd, diakses 21 januari 2013.

* Steers,MRichatd, Efektivitas Organisasi terjemahan  Magdelene Jamin
(Jakarta:Erlangga, 1995), h,160.
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5% adalah mayotitas Islam?, oleh karenai'aj'za wajat saja
iiﬁi;i IZlam mempcngzlruhi prilaku komunikasi. le kh-as sistem
komunikasi Islam adalah menyebarkan (menyampaikan) _mfc;m;asl
kepada pendengat, pemirsa atau pemblaca tentang perintah dan
larangan Allah Swt (Alquran dan Hadits). Pada dﬂSﬂIl:lY? agama
sebagai kaidah dan sebagai perilakg adalah pesan (in orr.'.rms?1
kepada watga masyarakat agat berprilaku sesuat dengan perinta
dan larangan Tuhan. Hal ini berartt bahwa semua prgﬁses
komunikasi Islami harus terkait pada norma-norma agama Ilslaml :

Pendidikan merupakan pranata sosial yang dilakukan
secara umum dan memiliki standar kurikulum tertentu pacia
tingkatan sekolah tertentu. Sebagai pranata sosial yang set;u
mengalami perubahan maka pendidikan b'anyak mehd’t)gikan
masyatakat dalam proses pendidikan. Tripusat pendidikan
(keluarga, masyarakat dan kepala selfolah/ gu.xg) berker]asa;iza
untuk menciptakan pendidikan yang baik. Pendidikan mke;rrupa Tn
salah satu yang urgensinya tinggi dalarg masyarakat, ex;a:.jrl? kai
mereka berusaha untuk dapat memasuki sekolah yang mem: 4
keunggulan tertentu, terutama pada tingkat' Mac?rgsah NegerinAliya
, yang memiliki pengetahuan yang lebih dllbldang keagzrind?lii;;
Karenanya masyarakat betlomba-lomba mencart lembaga pen
yang mampu memberikan kepuasaan, balk- dallam hasil rlnaupun
dalam pelayanan. Sudah menjadi suatu ke@gnan atau zﬁrapzn
dari masyatakat bahwa pelayanan yang baik sel.alu terjadi pada
sekolah yang mempunyai sumber daya manusia yang r;larlrg)u
berkomunikasi dengan baik, memiliki transparanst dalam ke }13 akan,
dan pelaksanaan pendidikan agama baik. .Sehmgga. sekola aﬁ;
Madrasah yang memiliki ini, mampu lebih menarik rmsyta]l :
untuk memilihnya. Adanya angkapan bahwa banyalmya. se f)kZ;
umum atau sekolah negeri memiliki -kcku‘ranglan dalam 1nr1p1111Ii S
pelayaanan yang baik, hal ini terjadi _ketlka timbulnya kes tan
dalam berkomunikasi secara islami, ren.da}{nya transparir;isli
kebijakan maupun mutu pendidikan. Kualitas pelayanan pu

5 Badan Pusat Statistik Utara,Kota Medan Dalam Angka, 2012, ( Medan 12012),

h,45. . )
o 6 A Muis,Komunitkasi Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),h,5.

Edisi 16, Juli 2016

Jurnal Penelitian: Medan Agama 265

yang diberikan sering butuk bahkan sulit untuk berkomunikasi
dengan baik dengan pihak lembaga, ditambah dengan sumber
daya manusia yang kurang profesional dalam pelayanan, dan
tetlalu sulit dalam berurusan karena birokrasi yang berbelit-belit.

Madrasah Aliyah Negeri
Madrasah bukan lembaga pendidikan Islam asli Indonesia,
tetapi berasal dari dunia Islam Timut Tengah yang berkembang
sekitar abad 10 dan 11. Kehadiran Madrasah di Indonesia
menunjukkan fenomena modern dalam sistem pendidikan Islam
Indonesia. Tim Penyusun Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia
dari Dirjen Bimbaga Depag R1 menetapkan Madrasah pettama
kali berdiri di pulau Sumatera, Madrasah tersebut adalah Madrasah
Adabiyah (1909), yang dimotori oleh Syaikh Abdullah Ahmad.
Kemudian pada tahun 1910 berdiri pula Madrasah Schoel di
Batusangkar oleh Syaikh M.Taib Umar, lalu M.Mahmud Yunus
pada 1918 mendirikan Diniyab School sebagai lanjutan dari Madrasah
Schoel. Setelah itu Syeikh Abdul Karim Amrullah mendirikan
Madrasah Tawalib di Padang Panjang dan H.Abdul Somad
menditikan pula Madrasah Nurul Uman di Jambi’. Madrasah
kemudian betkembang di Jawa mulai 1912, melahitkan model
Madtasah dalam bentuk Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan
Aliyah. Penggagas model baru ini bermacam-macam, dari mulai
NU, Muhammadiyah, Al-Itsyad, dIL
Ada dua faktor yang melatar belakangi lahir dan tumbuhnya

Madrasah di Indonesia, yakni faktot adanya respon terhadap

politik kolonial Belanda dan faktor munculnya pembaharuan

pemikiran keagamaan, yakni dengan munculnya perakan pembartuan
yang dimotori oleh tokoh intelektual muslim diberbagai daerah

dan organisasi sosial keagamaan. Berkat dukungan politik pemerintah

Indonesia dan dengan dikeluatkannya keputusan bersama menteri
serta UL Sistem Pendidikan Nasional, maka semakin memperkuat
posisi Madrasah sebagai bagian dati sistem pendidikan nasional.

"http:/ /www.min2tbalai.com/2012/10/sejarah-lahirnya-madrasah-di-
indonesia.htm, akses pukul 10 wib 25/12/2014
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Masa pemerintahan Otrde Baru, Madrasah belum dipandang
sebagai bagian dari sistem pendidikan secara nasional, tetapi
merupakan lembaga pendidikan otonom dibawah pengawasan
Menteri Agama. Hal ini disebabkan karena kenyataan bahwa
sistem pendidikan Madrasah lebih didominasi oleh muatan-
muatan agama, menggunakan kurikulum yang belum terstandat,
memiliki struktur yang tidak seragam dan membetlakukan
managemen yang kurang dapat dikonttol oleh pemerintah.
Menghadapi kenyataan ini, maka langkah pettama dalam
pembaharuan pendidikan Madrasah adalah melakukan formalisasi
dan strukturisasi Madrasah. Formalisasi ditempuh dengan
menegerikan sejumlah Madrasah dengan kritetia tertentu yang
diatur oleh pemetintah, disamping mendirikan Madrasah—
Madrasah negeri yang baru. Sedangkan strukturisasi dilakukan
dengan mengatur penjenjangan dan perumusan kurikulum yang
cenderung sama dengan perjenjangan dan kurikulum sekolah-
sekolah dibawah Depattemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Pada akhir 70 an sampai akhir 80 an, pemetintah Orde
Baru mulai memikirkan kemungkinan mengintegrasikan Madrasah
ke dalam Sistem Pendidikan Nasional. Usaha ini agaknya tidak
sederhana katena secara konstitusional pendidikan nasional masih
diatur oleh UU No.4 Tahun 1950 jo. No. 12 Tahun 1954 yang
mengabaikan pendidikan Madrasah, yang bisa dilakukan pemerintah
adalah memperkuat struktut Madrasah, baik dalam jenjang
maupun kutikulumnya, sehingga lulusan sekolahnnya memperoleh
pengakuan yang sama dengan lulusan sekolah-sekolah yang dikelola
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk tujuan ini
dikeluarkan kebijakan betupa Keputusan Bersama Tiga Menteri
pada tahun 1974 tentang peningkatan mutu pendidikan pada
madtsah.

Memasuki dekade 90 an kebijakan pemerintah Otrde Baru
mengenai Madrasah ditujukan secata penuh untuk membangun
satu sistem pendidikan nasional yang utuh. Dengan sistem yang
utuh ini, pendidikan nasional tidak hanya betgantung pada
pendidikan jalur sekolah tetapi juga memanfaatkan jalur luar
sekolah. Maka pemetintah Orde batu menyusun UU No.2 tahun
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!‘)89' tentang sistem Pendidikan Nasional dan sekaligus meng-
gantikan UU sebelumnya. Dalam konteks ini penegasan deﬁniif
tentang madrsah dibetikan melalui keputusan—keputusan yan

lebih operasional dan dimasukkan dalam kategori pendid}irkar%
Hck.olal? tanpa menghilangkan karakter keagamaannya. Melalui
upaya ini dapat dikatakan bahwa Madrasah betkembang secar

terpadu dalam sisitem pendidikan Nasional®. ’ ’

Komunikasi Islam

Komunikasi Islami Menurut A Muis komunikasi Islami ©
adalah.proses penyampaian pesan antar manusia yang di dasarkan
1‘>gda ajaran Islam. pengertian ini menunjukkan bahwa komunikasi
Islami adalah cara betkomunikasi yang bersifat Islamil (tidak
bertent:angan dengan ajaran Islam). Dapat dikatakan bahwa
komunikasi Islami pada penelitian ini adalah implikasi (car
melaksanakan) komunikasi Islam. )

’ Formula komunikasi yang diangga i

dlklembangkan oleh Lasswell. HZ!IOlgd D. Lags%\xlr)ell I()1a9h$8% d:lji
1:ullsann3fa yang betjudul  “The  Structure  and  Function  of
lCammummz‘zm in Society, The Communication of Ideas” menyatakan
bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi
adalah @en]awab pertanyaan'®:  “ who says what in which channel to
whom wzz.‘b what effect” (Siapa mengatakan apa melalui saluran apa
.l;epada stapa dengan efek apa). Jawaban bagi pettanyaan paradigmagk
Lasswell. Itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi yaitu
Camfwﬂzmrar (komunikator), Massage (pesan), Media (media)
Recerver (komunikan/penetima), dan Effect (efek/pengaruh). ,

Pertanyaan whe tersebut adalah menunjuk kepada siapa
orang yang mengambil inisiatif untuk memulai komunikasi. Yan
memulai komunikasi ini dapat betupa seseorang dan dapat ju E
sckelompok orang seperti organisasi atau persatuan. Pertan aagn
kedua adalah says what atau apa yang dikatakan. Pertanvaarzr ini

g ,
e Jakarft{a. I\Iaktml_llmi 9%:9 ,)Mlidrla;yah Sejarah & Perkembangannya,( Logos Wacana
] ; ta ; cet ), h, 188, dalam http//www sej : i
akhmad syaifudin, akses jam 10.00 wib, 25/12,"2?314. e 1
? Muis.A,h,66.
1 Dalam Onong effendi, h.253
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adalah berhubungan dengan isi komunikasi atau apa pesan yang
disampaikan dalam komunikasi tersebut. Pertanyaan ketiga in with
chanel, pertanyaan ini berhubungan dengan saluran apa yang
digunakan dalam berkomunikasi, yang dimaksudkan dengan saluran
adalah alat komunikasi, seperti berbicara, gerakan badan, kontak
mata, sentuhan, radio, televisi, surat, buku, gambat, dan sebagainya.
Perlu diperhatikan dalam hal ini adalah tidak semua saluran cocok
untuk maksud tertentu. Pertanyaan keempat adalah fo whom.
Pertanyaan ini maksudnya menanyakan siapa yang menjadi
andience atau penerima dati pesan yang disampaikan. Pettanyaan
terakhir adalah with effect atau apa efeknya/ pengaruhnya dati
komunikasi tersebut. Pettanyaan mengenai efek komunikasi ini
dapat menanyakan dua hal sekaligus, yaitu apa yang ingin dicapai
dengan hasil komunikasi tersebut dan kedua, apa yang dilakukan
otang sebagai hasil dari komunikasi. Akan tetapi perlu diingat,
bahwa kadang-kadang tingkah laku seseorang tidak hanya
disebabkan oleh faktor hasil komunikasi tetapi juga dipengaruhi
faktor lain.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, ada lima dimensi
komunikasi dari Lasswell, yaitu: (1) dimensi komunikator; (2)
dimensi pesan; (3) dimensi media; (4) dimensi komunikan; dan
(5) dimensi efek. Masing-masing dimensi memiliki karakteristik
dan indikator tersenditi sesuai dengan situasi dan kondisi dimana
dan kapan komunikasi itu belangsung atau dilakukan. Komunikasi
mengacu pada tindakan, oleh satu arah atau lebih, yang mengirim
dan menetima pesan yang terdistorsi oleh ganggaun (moise) tetjadi
dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengatuh tetentu, dan

ada kesempatan untuk melakukan umpan balikll, Menurut

Wayne!2 suatu iklim komunikasi berkembang dalam konteks

otganisasi, Unsur-unsut dasar yang membentuk suatu otganisasi

dapat diringkaskan menjadi lima katagori besar yaitu, anggota,
peketjaan dalam otganisasi, praktek-prakiek pengelolaan, struktur
organisasi dan pedoman organisasi. Kepuasan adalah suatu

1 Joseph .A DeVito, Human Comunication, terjemah Agus

Maulana, (Jakarta:Prosessional Book,1997),h,23.
12Wayne Pace,R. Faules,Don F, h ,149.
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k.onsepyang berkenaan dengan kenyamanan, jadi kepuasan dalam
korgumkasi berarti anda merasa nyaman dengan pesan-pesan
media dan hubungan dalam ‘organisasi’®. Proses Fethunilesi
sangat betpengatuh terhadap si penetima atau yang dibe;i
kebijakan, sehingga kualitas komunikasi akan mc;mpengaruhi
dalam megcapai efektivitas implikasi kebijakan publik terhadap
}ljf;numllzasl. D‘clzir;g-an demikian, penyebatan isi kebijakan melalui
toses komunikasi yan i i i
e e yang baik akan mempengatuhi keberhasilan
F.okus utama komunikasi adalah adanya informasi tentang
ketersediaan dan manfaat pelayanan, akses masyarakat ke layanan
‘hak unt}lk mendapatkan pelayanan, petubahan pengaturan dan’
betbagai hak dan kewajiban. Artinya, dengan jelas penzlapat
tersebut menyatakan bahwa komunikasi memiliki kete.fkaitan
dengan pelayanan publik. Komunikasi dalam sistern administrasi
publik menjadi faktor penting untuk mencapai efektif fungsi
selufuh sistem administrasi publik, terutama dalam pelaksanaan
'keb.ljgkan publik. Kualitas hubungan informasi antara subyek
mch?rldu administrasi publik ditentukan oleh sejumlah faktor dan
hal itu m.ernpengaruhi struktur sistematis keseluruhan admim';trasi
organisasi publik. Pada gilirannya -akan mempengaruhi kualitas
arus informasi yang dilakukan dalam seluruh sistem ototitas
ggghlli negara, serta karakteristik hubungan eksternal administrasi
Efekdf dan efesien merupakan dua hal yang saling berkaitan
untuk rgencapai tujuan yang diharapkan. Bila suatu kegiatan yan
r;lah ditencanakan mampu mencapai tujuan, maka dapa%
dz%(atakan kegiatan ini efektif, tetapi apabila dalam mencapai
tujuan tgdi adanya ketidakpuasan baik dari segi pemborospan
ataupun jangka yang panjang sehingga memetlukan waktu yang
l?any’ak untuk mencapai tujuan itu senditi, dikatakan hal tersebut
:r,.1dak t?ﬁsien. Komunikasi yang efektif dan efesien apabila
kgmumk?tor mampu  tenyampaikan tujuan pesan yan
dikomunikasikan kepada komunikan, dan pesan tersebut dapa%

13 Thid, h, 165.
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dilakukan oleh komunikan dengan baik. Artinya komunikasi yang
dilakukan mempunyai pengaruh kepada komunikan, dimana salah
satu pengatuhnya adalah perubahan yang dilakukan oleh
komunikan akibat pesan yang diterimanya dengan baik.
Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-
pesan keislaman dengan menggunakan ptinsip-pinsip komunikasi
dalam Tslam. Dengan pengertian demikian, maka komunikasi
Islam menekankan pada unsur pesan (message), yakni risalah atau
nilai-nilai Islam, dan cara (how), dalam hal ini tentang gaya bicara
dan penggunaan bahasa (tetotika). Pesan-pesan keislaman yang
disampaikan dalam komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran
Islam, meliputi akidah (iman), syatiah (Islam), dan akhlak (ihsan).
Komunikasi islam merupakan bidang kajian baru yang menarik
pethatian sebahagian akademisi di betbagai perguruan tinggi
Keinginan untuk melahirkan komunikasi Islam muncul akibat
falsafah, pendekatan teotetis dan penerapan ilmu komunikasi
yang berasal dan dikembangkan di Barat dan Eropah tidak
sepenuhnya sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya Islam.
karena itu timbul keinginan untuk mengkaji kembali berbagai

aspek imu komunikasi menutut perspektif agama,budaya dan
cara hidup umat Islam. Beberapa bukd keseriusan untuk |

memunculkan persoalan komunikast menutut falsafah dan

budaya -timur khususnya Islam antar lain ialah ditetbitkannya

buku sepetti comunication theory: the asian perspective oleh the astan

mass communtcatoion vesearch and informatiom centre, singapore, tahun

1998. Disamping itu, Mohd. Yusof Hussain,menulis dalam media
asia tahun 1986. Dengan judul iskamization of communication theory.™
Perbedaan antara komunikasi Islam dengan komunikasi

Islami adalah, pada komunikasi Islam metupakan sistim komunikasi |
umat Tslam. Pengertian yang sederhana itu menunjukkan, bahwa
komunikasi Islam lebih terfokus pada sistimnya dengan latar
belakang filosofi (teoti) yang berbeda dengan perspekif komunikasi "
non Islam. Dengan kata lain sistim komunikasi Islam didasarkan |

pada Alquran dan Hadist Nabi Muhammad Saw. Sudah tentu

14 Thid,h,2-3.
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filosofi atau teori yang menjadi landasan sistim komunikasi Islam
mempunyai implikasi-implikasi tertentu terhadap makna proses
komunikasi, model komunikasi, media massa, jurnalistik, etika
hukum,, dan kebijakan media (media oy and media poliey). SedLngka:i
komugkasi Islami secara singkat dapat didefinisikan bahwa
komun.ikasi Islami adalah proses penyampaian pesan antara
manusia yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pengertian ini
menunjukkan bahwa, komunikasi Islami adalah cara berkomunikasi
yang bersifat Islami (tidak bettentangan dengan ajaran Islam).
Dengan demikian pada akhirnya terjadi juga konvergensi
(pertfemuan) antata pengertian komunikasi Islami adalah
Implimentasi (cara melaksanakan) komunikasi Islam.15
. Komunikasi Islam tetfokus pada teoti komuikasi yan
dlkembangkan oleh para pemikir Islam. Tujuan akhir adalal%
men!adi.kan komunikasi Islam sebagai alternatif, terutama
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang sesuai dengan
fitra manusia. Kesesuaian nilai-nilai komunikasi dengan dimensi
penciptaan fitrah kemanusian itu membeti manfaat terhada
kesejahteraan manusia di dunia. Sehingga dalam persfektif mf
komunikasi Islam merupakan proses penyampaian atau tukarj
menukzllr informasi yang menggunakan Nprinsip dan kaedah
komunikasi dalam Alqutran?®. Dengan demikian komunikasi Islam
merupa_kan proses komunikasi yang menggunakan prinsip-prinsi
komunikasi yang sesuai dengan Alquran dan Hadits. i
'Komunikasi islam merupakan bidang kajian baru yan
ﬂ_’leﬂ"a:ﬂk pethatian sebahagian akademisi di berbagai pergurua;gl
tinggi. Keinginan untuk melahirkan komunikasi Islam muncul
akibat falsafah, pendekatan teoretis dan penetapan ilmu komunikasi
yang berasal dan dikembangkan di Barat dan Eropah tidak
sepenuhnya sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya Islam
karenalitu timbul keinginan untuk mengkaji kembali berbagai
aspek. lllmu komunikasi menurut perspektif agama,budaya dan
cata hidup umat Islam. Beberapa bukti keseri,usan untuk

15 Mu e .
. iu.l.s..-}k?{mgz/em [sami, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),h ,65-66
Amir. ] # oA Y, o1 ,65-066.
Soges 198 ke afri, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Lslam,( |akarta:
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memunculkan persoalan komunikasi menurut falsafah dan
budaya timur khususnya Islam antar lain ialah diterbitkannya
buku sepetti comunication theory: the asian perspective oleh the asian
s communicatoion research and informatiom centre, singapore, tahun
1998. Disamping itu, Mohd. Yusof Hussain,menulis dalam media
asia tahun 1986. Dengan judul éskamization of communisation theory.!”
Petbedaan antara komunikasi Islam dengan komunikast
Islami adalah, pada komunikasi Islam merupakan sistim komunikast
umat Islam. Pengertian yang sedethana itu menunjukkan, bahwa
tomunikasi Islam lebih terfokus pada sistimnya dengan latar
belakang filosofi (teoti) yang betbeda dengan perspekdf
komunikasi non Islam. Dengan kata lain sistim komunikasi Islam
didasarkan pada Alquran dan Hadist Nabi Muhammad Saw.
Sudah tentu filosofi atau teoti yang menjadi landasan sistim
komunikasi Islam mempunyai implikasi-implikasi tertentu terhadap
makna proses komunikasi, model komunikasi, media massa,
jurnalistik, etika, hukum, dan kebijakan media (media law and media
policy). Sedangkan komunikasi Islami secara singkat dapat
didefinisikan bahwa komunikasi Islami adalah proses penyampaian
pesan antara manusia yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pengertian ini menunjukkan bahwa, komunikasi Islami adalah

cara betkomunikasi yang bersifat Islami (tidak bertentangan '.
dengan ajaran Islam). Dengan demikian pada akhirnya tetjadi juga :

konvergensi (pertemuan) antara pengertian komunikasi Islami
adalah Implimentasi (cara melaksanakan) komunikasi Islam.!®

Komunikasi Islam tetfokus pada teori komuikasi yang |
dikembangkan oleh para pemikir Islam. Tujuan akhir adalah
menjadikan komunikasi Islam scbagai alternatif, terutama
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang sesuai dengan
fitra manusia. Kesesuaian nilai-nilai komunikasi dengan dimensi |

penciptaan fitrah kemanusian itu memberi manfaat terhadap

kesejahteraan manusia di dunia. Sehingga dalam persfekdf ini,
komunikasi Islam merupakan proses penyampaian atau tukar |

17 Thid,h,2-3.
18 Muis. A, Komunikasi Islami, (Banduog: Remaja Rosdakarya, 2001),h ,65-

60.
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menuksiu: informasi yang menggunakan prinsip dan kaedah
komunikasi dalam Alquran?®. Dengan demikian komunikasi Islam
merupalkan proses komunikasi yang menggunakan prinsip-prinsi
komunikasi yang sesuai dengan Alquran dan Hadits. i
Imp'h“.kasi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
mempunyai arti keterlibatan atau keadaan tetlibat, katenanya
1mp]1ka.31: yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ’keterlibatZﬂ
L‘laﬂ variabel komunikasi Islami pada Madrasah Negeti dan
.\elkolah Islam Terpadu di Kota Medan. Dalam dunia pe%ldidikan
ctika berkomunikasi selalu menjadi kebijakan dalam mengambil
keputusan, berkomunikasi antar para pelajar dan guru setrta pihak
gekolalx nKomunikasi yang Islami dalam lembaga pendigikan
l)slam dlgunal}can dalam pelayanan pendidikan dan publik
Penggunaan etika dalam komunikasi Islam yang ramah dan lcmal;
lcml?ut serta jujur menjadi daya tatik tersenditi dalam pemberian
?cuahtas pelayanan . Etika di dalam Islam tidak dapat lepas dari
ilmu a.khlak sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuar? agam
lls]amlzo., Oleh karena itu, etika dalam Islam (bisa dikatfkan;L
identik dengan ilmu akhlak, yakni ilmu tentang bagaimana prilaku
dag _kepribadian yang Islami. Salah satu tokoh kunci dalanlz etika
religius adalah Abu al-Hasan al-Mawatdi dengan karya besarnya
dala.m bidang etika Adab al-Dunya wa al-Din. 1a hidup di abici
klasik (974-1058) satu zaman dengan al-Ragib almlsfahini Buku
:-11—Mawardi tersebut paling tidak mengandung tiga isu .okok'
morahtaus duniawi, moralitas ukhtawi dan moralitas indi;ridgal AI—.
Mawardi dalam karyanya berusaha menganalisis ketiga isu o.kok
yang berlandaskan Qutan dan hadis dengan membirikan
kellstxme'waan akal untuk mengikat ketiga isu pokok tersebﬁt
Misa]nya? mengenai permasalahan “Truth and Falsehood’ alj
Mawardi berusaha mengekspresikan idenya bahwa akal saelalu
menuntut kejujuran. Menjelang abad klasik al-Mawardi telah
merintis untuk mendemonstrasikan sifat yang sebenarnvé tentan
pentingnya akal Dimana ia telah men;lperbincangka;l 'tentang

¥ Amir. Mafri, Erk b
Loass F69 5 afrl, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam,( Jakarta:

2 Thid,h,3.
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kesadaran akal prakts (reasoned on practical considerations)?'. Etika
religius sendiri masuk dalam salah satu ranah dari tipologi etika
Islam. Selain etika teligius, yakni ada etika teologis, moralitas
skriptural dan etika filosofis (Fakhry, 1996). Perbedaan mencolok
yang dimiliki oleh etika religius terutama betakar dalam Quran
dan Sunnah, dimana di satu sisi cenderung melepaskan kepelikan
“dialetika” atau “metodologi” dan memusatkan pada usaha untuk
mengeluarkan spirit moralitas Islam dengan cata yang lebih
langsung 2.

Nilai-nilai kebenaran dari pesan dan sumber yang akan
disampaikan, kesedethanaan, kejujutan, kebaikan, integritas, dan
keadilan, merupakan aspek yang sangat penting dalam komunikasi
Tslam. Dengan melihat ini maka ketika akan melakukan komunikasi
dengan sesama manusia akan selalu teringat akan pertanggun-
gjawaban kepada Allah. Adanya hubungan antara Allah, manusia
dan masyarakat (Isamic Triangular Relationship). Ditinjau dari aspek
motal dan etika komunikasi Islam ada terdapat empat prinsip
etika komunikasi dalam Alquran meliputi fairmess (kejujuran),
accuracy  (ketepatan), tanggungjawab dan kritik konstruktif 2.
Nilai-nilai etika Komunikasi Islam pada dasarnya sangat luas

sekali, Namun secara umum nilai etika Komunikasi Islam itu |

ialah 2*:
1. Bersikap jujur
2. Menjaga akurasi pesan-pesan komunikasi
3. Bersifat bebas dan tanggung jawab
4. Dapat memberikan kritik membangun

Tlmu komunikasi Islam mulai diakui di negara Barat dilihat
dengan adanya penerbitan jurnal mengenai komunikasi Islam
Media, Culture and Society pada bulan Januari 1993 di London.

Isinya menyangkut komunikasi dan informasi masalah keagamaan
dalam Tslam meliputi media, sejatah Islam dan negara-negata

21 Donaldson, Dwight M, Studies in Muslim Ethizs, Londomn:
g

S.P.C.K.,1953),h, 85.
2 Syukut. Suparman.h, 8-9&:196.
2% Ghani, Zulkiple Abd, Iskm, Komunikast dan Telenologi Maklumat,(Kuala

Lumpur: Utusan publication&Dist, TT),h, 4.
24 Kholil. Syukur, h,26.
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Islafn, kependudukan dan lainya, yang semua mengupas tentan
Isu-isu Islam. Tujuan komunikasi Islam ialah memberi kaba%
pembira dan  ancaman, meng,ajak kepada yang ma’ruf dan
mencegah kemungkaran, memberi peringatan ke}:;ada Va.n lalai
rncnas;hatj dan menegur. Dalam hal ini, komunikasi gTslaIr;
senantiasa berusaha mengubah perlakuan buruk individu‘ atau
I\-hal_aya‘k sasaran kepada perlakuan yang baik Tidak seperti
!i()lTl'llnlkIaSl umum yang menyampaikan informasi yang baikpdan
IHF()J‘I.‘I‘LE;Sl yangkburuk, serta berusaha mempenga:‘cu}ﬁ kh;layak
scsual dengan keingin i i
i ataugpun negiifz‘ma komunikator yang dapat bertendensi

Implikasi Komunikasi Islami

DVariabel komunikasi Islami dalam penelitian ini diukur
melalui ?0 butir pernyataan yang terdiri dati 2 butir. I;uern ataan
u_ntuk f:hmensi mengucapkan salam, 3 butit pernyataan }:.mtuk
dimensi betkata yang benar, baik dati substansi isi, materi pesan
dan redaksi (tata bahasa), 1 butit pernyataan 'Clntuk di;r)nens;
n.w:ngguna‘kan kata-kata yang tepat, komunikatif dan mudah
i,hr‘nengem, 2 butit pernyataan untuk dimensi perkataan yan
baik, pa::.n:as dan santun, tidak menyakitkan., dan 2 butir pern ztaargu
untuk dimensi perkataan yang mulia dan saling men hozmati
Hetdgsarkan butir-butir pernyataan variabel kornunikagsi islan‘u:
{ X) di peroleh skor terendah adalah 19 dan yang terﬁnggi adalah
40. Rata—¥a1:.a nilai dari butir-butit petnyataan adalah 33,24
dengan nilai yang paling banyak muncal dari butit — bthi.t
pertanyaan ‘.[ersebut adalah 40, dan nilai dari median 35,1
.‘webarar} dari data butit— butit petnyataan komunikasi isla;nj
menun]uka.n kecenderungan berdistribusi normal, karena \skor
antara median dan mode tidak memiliki petbedajan yang jauh
I_]n'mk memperoleh gambaran yang jelas tentang distribusi }skor'
variabel ]l{omunikasj islami (X) dapat dilihat dari tabel distribusi
Frek\yenﬂ , serta grafik histogram vatibael X berikut , dengan
[;er}nmngan .intewal kelas dibagi dalam delapan kela;, seeguai
;{iz.vlgan pethitungan statistik yang ada pada lampiran penelitian
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Tabel : 6
Daftar Distribusi Frekuensi Variabel Komunikasi Islami

No Kelas F %

Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa, vatiabel komunikasi
islami dengan sebatan skot, berada di bawah nilai rata-rata pada |
kelas pertama dengan nilai frekuensi 8 pada tingkat 2%, kelas |
kedua nilai frekuensi 21 pada tingkat 5,5%, kelas ketiga nilai |
frekuensi 35 pada tingkat 9,1% dan kelas keempat nilai frekuensi
39 pada 10,1%. Untuk nilai skot yang berada pada nilai rata-rata |
di kelas kelima dengan jumlah frekwensi 47 pada 12,2%. §
Sedangkan nilai skot yang berada di atas rata-rata di kelas keenam,
dengan nilai frekuensi 53 dan 14%, kelas ketujuh dengan nilai |
frekuensi 69 dan 18%, serta kelas kedelapan, yaitu dengan nilai
frekuensi 112 dan 29,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebanyak
112 responden sangat setuju atas dimensi-dimensi dati variabel |
komunikasi islami, atau 29,1% dari 384 responden memilih jawab =
diangket dalam kategori sangat setuju atas dimensi dari variabel |
komunikasi islami. Sedangkan 8 responden atau 2% dari 384 ]
responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan 21 responden |
atau 5,5% dari 384 menjawab kurang setuju, selebihnya tesponden |
memilih menjawab setuju atas dimensi variabel komunikasi islami |
dalam angket penelitian ini. Berikut kurva histogram dati variabel |

komunikasi islami berdasarkan Tabel 6 distribusi data di atas:
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Histogram di atas menunjukan data dari variabel
komunikasi islami dengan nilai median dan mean terlihat berada
dalam interval yang sama yaitu 33,24 dan 35,1, dan nilai mode
berada disebelah kanan, kedekatan kedua nilai ini menunjukan
arah menuju ke arah disttibusi normal, attinya vatiabel komunikasi
islam pemusatnya condong ke kanan. Arinya komunikasi islami
cenderung telah dilakukan pada Madatsah Aliyah Negeri. Untuk
itu kita bisa melihat tingkat kecenderungannya berapa persesen
telah dilakukannya komunikasi islami pada Madtrasah Aliyah
Negeri.

Uji Kecendenmmgzm
=1 Setelah data dikonversikan tahap selanjutnya adalah men-
disktipsikan data depgan menggunakan uji kecenderungan. Uji
kecendemmgan jbertujuan untuk melihat gambatan kecenderungan
umum da‘m setiap xrarial?el sehingga dapat diperoleh gambaran
dari masing-masing vatiabel yang diteliti. Berikut ini adalah

gambaran kecenderungan vatiabel Komunikasi Islami .

- Dam variabel x metupakan gambaran tentang Komunikasi
Islami, didalam penelitian ini ditinjau dari aspek dimensi

Mengucapkan salam;
1. Berkata yang benat, baik dari subtansi (isi, mateti pesan
dan redaksi (tata bahasa)); ’

2. Menggunakan kata-kata yang tepat, komunikatif dan
mudah dimengert;

3. Perkataan yang baik, pantas dan santun, tidak menyakitkan.;
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4. Perkataan yang mulia, lemah lembut, dan bertatakrama
dengan rasa saling menghormati;

Berdasarkan hasil uji statistik untuk uji kecenderungan,
maka diperoleh hasil sebagaimana tettera pada tabel 10 berikut
ini, untuk skala skot mentah dari data vatiabel komunikasi islami
(X) pethitungan dari uji tertera pada lampitan:

TABEL 10
Uji Kecenderungan Vatiabel X
Skala Skot Mentah Variabel X (Komunikasi Islami)

Nilai Katngari | &t

a skor

Dari Tabel 10, nilai x lebih besat sama dengan 40 betjumlah
112 dengan kategori kecenderungan tinggi, bahwa 112 responden
mempunyai tingkat kecenderungan yang tinggi atau sangat setuju
tethadap dimensi dari variabel komunikasi islami. Untuk nilai x
lebih kecil dari 40 dan lebih besar dari 29,25 betjumlah 208
responden yang mempunyal tingkat kecenderungan dalam
kategori sedang atau setuju tethadap dimensi dari variabel
komunikasi islami, untuk nilai X kurang dari 29,25 dan lebih
besar dari 2425 betjumlah 35 responden dalam kategori
kecenderungan kurang setuju, sedangkan nilai X sama dari 24,25
berjumlah 21 kategoti kecenderungan rendah atau tidak setuju
dan nilai X lebih kecil dari 24,25 betjumlah 8 dalam kategori
sangat rendah atau sangat tidak setuju terhadap dimensi dad
variabel komunikasi islami. Dari data skala skor mentah variabel
X (komunikasi islami) dapat dilihat dengan Diagram Petrsentase
Uji Kecenderungan betikut :
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Grafik Persentase Kecenderungan Variabel X
{Komunikasi lslami)

® Tingel 79,1 %

= Sedang 54,3 %

& Cukup9,1%

@ Rendah 5,5%

® Sangel Rendah 2%

(Gambar 8 : Diagram Persentase Kecenderungan Vari
: ariabel
Komunikasi Islami ; &

. Datri Gambar 8 dapat dilihat persentasi kecenderungan
variabel X tentang komunikasi islam, berdasarkan skala butir
angket 99% - 100% untuk pilihan jawaban sangat setuju maka
29,1% responden cenderung memilih sangat setuju atau sanga‘;
baik atas dimensi variabel komunikasi islami (X). Skala butir 70%
- 98% untuk pilihan jawaban setuju maka, 54,3% responden
.cendgnmg memilih setuju atau baik atas dimensi vatiabel komunikasi
islami (X), dan skala butit 50% - 69% untuk pilihan jawaban
kumn-g_ setuju atau kurang baik maka, 9,1 % reseponden cenderung
memilih kurang setuju atas dimensi variabel komunikasi islami
(X). Skala butir 30% - 49% untuk pilihan jawaban tidak setuju
atau kategod rendah, maka 5,5 % teseponden cenderung memilih
tidak setuju atau rendah atas dimensi variabel komunikasi islami
C(), sedangkan dengan skala butir 10% - 29% untuk pilihan
jawaban sangat tidak setuju atau kategoti sangat rendah, maka 2%
resepqndeﬂ cenderung memilih tidak setuju atau sangat rendah
atas dimensi variabel komunikasi islami (X).

Kesimpulan

‘ Dari hasil uji statistik diatas dapat disimpulkan bahwa
Irrllphkam kgmunikasi islami telah dilakukan pada Madrasah
Aliyah Negeri Kota Medan, dengan 70%0-80%, sampel mengatakan
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setuju bahwa implikasi komunikasi islami telah diterapkan dan
hasil ini menunjukkan bahwa sebanyak 112 re.spo.n‘den sangat
setuju atas dimensi-dimensi dati variabel kgmumkam islami, atau
29.1% dari 384 responden memilih jawab diangket dallaml kz-ltegor}
sangat setuju atas dimensi dari variabell ko.mumkasi 131,?@:
Histogram di atas menunjukan data dari v?xlabel komunikasi
islami dengan nilai median dan mean terhha.bt .berada dalam
interval yang sama yaitu 33,24 dan 35,1, c'l.ar.x nilai dee berada
disebelah kanan, kedekatan kedua nilai ini nl'lenun]ukan ia.rak}
menuju ke arah distribusi notmal, artinyla variabel l‘iom.uxmkas%
islam pemusatnya condong ke kanan. Artlnya. komumkag islami
cenderung telah dilakukan pada Madarsah Aliyah Negeri. Untuk
itu kita bisa melihat tingkat kecenderungannya berapa.petse.,sen
telah dilakukannya komunikasi islami pada Madrasah Aliyah
Negeri. Temuan atas penelitian, melahitkan sugtu konsep batu,
adalah: “ Adanya Implikasi Komunikasi Islami pada Madrasah
Aliyah Negeri”.
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Pencapaian Akreditasi Madrasah Aliyah
Di Kota Bandar Lampung

Oleh Nur Alia

Abstrakst

Artikel ini menyajikan hasil penelitian mengenai pencapaian
akreditasi dan problematikanya yang terjadi pada Madrasab
Aliyab (MA) di Kota Bandar Lampung. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. Pengumpuian
data lapangan dilakukan pada bulan September 2013, Hasi/
penelitian menunjukkan babwa terdapat beberapa MA yang
belum berstatus “terakreditas:” dikarenakan nila yang kurang
dari standard dan terdapat beberapa MA yang baru berdiri
sehingga belum memenuhi syarat untuk mengajukan akreditasi.
Kemudian permasalahan yang terjadi seputar akreditasi adalah
kurangnya sosialisasi dan pembinaan terkait akreditasi dari
pihak Kemenag sehingga madrasab sangat bergantung pada
Pengawas Madrasah, madrasah yang tidak lerakreditasi tidak
mendapatkan prioritas untuk mengaukan akreditasi kembal,
minimnya saranda dan prasarana yang dimiiki MA swasta
sehingga untuke mencapai standar sarana dan prasarana relatif
sultt, serta hastl akreditasi yang tidak diberitabukan secara
tertulis kepada madrasah sebingga madrasah tidak mengetahus
aspek mana yang harus diperbaiks.

I'erm Kunci : Pencapaian, Akreditasi, Madrasah, Pemetintah.

Pendahuluan

Akreditasi sekolah/madtasah menjadi suatu keharusan
bagi penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan di Indonesia.
Hal itu tercantum dalam Peraturan Pemetintah Republik
Indonesia Nomor 32 tahun 2013 Tentang Perubahan atas
Peraturan Pemetintah Nomor 19 tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 2 ayat (2) untuk penjaminan dan
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